ABSTRAK

RIFKI ADITYA SAPUTRA. 105961113619. Strategi Nafkah
Rumah Tangga Petanl Kopi Di Desa Kendenan Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh Amruddin ,dan Nadir

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi
nafkah rumah tangga petani Dan modal nafkah rumah tangga di
Desa Kendena, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang dalam
menghadapi kerentanan.

Penelitian di laksanakan pada bulan November sampai bulan
Desember tahun 202 yang berlokasi di Desa Kendenan Kecamatan
Baraka, Kabupaten Enrekang. Penentuan informan dilakukan
dengan metode purposive sampling atau sengaja dengan mengambil
10%. Data yang di kumpulkan pada penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu data primer dan dataskunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi nafkah yang
digunakan oleh petani di Desa Kendenan ada yang sama jenis
pekerjaannya dan ada juga yang tidak sama jenis pekerjaannya, serta
memiliki perioritas yang berbeda. Klasifikasi strategi nafkah di Desa
Kendenan meliputi 1.) Rekayasa sumber nafkah pertanian dilakukan
dengan cara intinsifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Strategi
memperluas lahan garapan (ektensifikasi) pertanian di Desa
Kendenan masih memungkinkan dilakukan oleh petani padi sawah
karena lahan yang tersedia masih luas. 2.) Pola natkah ganda. Peran
nafkah ganda yang di lakukan rumah tangga petani, suami dan istri
masing-masing berkerja di sektor yang sama, suami dan istri bekerja
tetapi berlainan sektor, salah satu anggota rumah tangga memiliki
lebih dari satu jenis pekerjaan, masing-masing anggota keluarga
memilih pekerjaan lain, biasa menambah penghasilan rumah tangga
untuk bisa bertahan hidup. 3.) Rekayasa spasial merupakan usaha
yang dilakukan dengan cara mobilisasi/ perpindahan penduduk baik
secara permanen maupun sirkular (migrasi) dalam rangka mencari
sumber nafkah (livelihood sources) di tempat lain. Petani yang
melakukan migrasi sirkuler di Desa Kendenan, pulang pergi setiap
hari untuk mencari nafkah ke luar Desa agar bisa menambah
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarganya.
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